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OAR 1

FENDAHULU AN
-

Tuberkulosis adalah p;nyakit infeksi khronis yang
kadang-kadang dapat pula terjalan gecara progresif,
disebabkan oleh organiame patogen dari genus Mycobacterium
dan ditandai dengan pembentukan lesi=lesi granuloma yang
disebut tuberkel (10,11,14). Terdapat 3 tipe mycobactaria
patogen yang menjadi penyebab tuberkulosis pada manusia
dan hewan berdzrah panas,-ialah : iype human , bovine dan

avian, Masing-masging kuman inil sekKarang diklasifikasikan

sebagai Myecobacterium tubsrculosis , Mycobacterium bovis

dan Mycobacterium awivm - (4,7.,22) .

Tuberkilosis pada-papi umumpya disebabkan oleh

ﬂxnuhactérium bovis (%,13514)s Sapi penderita tuburkuluaiﬂi"

terbuka adalah’ sumber penularan utama, bagl hewan-hewan
lainnya karena gapat menyebarkan kuman melalui sputum
yang dibatukken, faeces dtan alr. susunya (3,14,20). Keja-
dian tuberkulosis pada sapi di Indonesia wumumnya di jumpai
pada sapl perah, terutama jenis Friesian Holstelin QR - TR
19, 21 ) ,

Penyakit tuberkulosis pada sapdi mempunyal arti
ekonomis penting, karena dapat menyebabkan penurunan pro=-
duksi air susu , bahkan dapat pula mengakibatkan kematlian

(3,13). Beberapa dokter hewan di Eropa berpendapat, bahwa
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penyakit tuberkulosis dapat menyebabkan berkurangnya pro=
duksi =sebesar 30% gtauﬂlabin.{lﬂ}. Kﬂ}uglan lain yang di-
Akibatkan GIEE penyakit tuberkuleosis ialah karena dila=-
rangnya sebagian atau seluruh daging sapi penderita untuk
dikonsumsi (13) .

Penyakit tuberkulosies pada sapi adalah salah satu
penyakit hewan menular yang termasuk zoonosa , Penularan
pada manusia biaganya terjadl karena minum air susu 5apl
mentah yang mengandung kuman (5,13,16) , Di Indonesia

peranan tuberkulosis sapi sebagal sumber tuberkulosils pada

manusia sampal sekarang belum Degitu berarti, Hal ini di-
sebabkan adanya kebigsaan pada orsng-orang di Indonesia
untuk minum air susu yang. telah dimasak (19) . Meskipun
demikian penyakit tubafku;ualﬂ pada sapl perlu mendapat
perhatian , untuk mencegah kerugian ekonomis yang lebih
besar, 3Selain itu dengan bertambah majunya industri peng=
olahan bahan makanan yang mempargunakan alr susu sapi,
maka tidaklah mustahil spabpila hal ini akan menjadl masa-
lah dimasa mendatang .

Sehubungan dengan itu , maka penulis berminat
untuk mengemukakan cara diagnosa , pencegahan dan
pemberantasan penyakit tuberkulosis pada sapi khususnya

yang disebabkan oleh Mycobacterium bovis .

SKRIPSI Cara Diagnosa, Pencegahan ... NANIK SIAN ITA WIDJAJA
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BAR IT="

GENUS MYCOBACTERIUM

A. Sifat Umum Genus Mycobacterium

Spesiea organisme yang tergolong kedalam Eenusa
Mycobacterlium mempunyai bentulk batang, bersifat tahan asam
dan Gram positlii. FPewarnsan Zlehl Neelsen dapat diperguna-
kan untuk membedakan kuman genus Mycobacterium dari kuman
Gram positif lainnya.

Spesies-spesies dari genus Mycobacterium dapat di-

golongkan menjadi kelompok spesies yang patogen untuk ma=-

nusia dan hewan hErdar;h'phndx » hanya patogen bagi hewan
berdarah dingin dap . yang merwpakan saprofit .,
Terdapat™3 spestes yang menjadi penyebab penyaki

tuberkulosis pada manusgia tan hewan berdarah paﬂia (LTI

1., Myepobacterium bavis

Merupakan® penyebab tuberkulosis pada =sapil, tetapl
dapat pula menimbulkan penyakit yang progresif pada
berbagal hawan pelliharaan (kuda, domba, kambing ,
babi, anjing, kuecing) dan manusia ( 10,11 ),
Semua spesies hewan dari berbagai umur peka ter-
hadap kuman ini, tetapi yang paling peka ialah sapi,
kambing, babi sedanpgkan kuds dsn domba mempunyal
resiatensl lebih tingei ( 3 ).

Kelinci dan cavia juga peka ( 6 ).
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2. Mycobacterium avium
Adalah penyebab tuberkulosis pada unggas, tetapi

dapat pula menginfeksi sapi dan lesi yang ditimbul-
kan biasanya hanya terbatas pada kelenjar limfe
megenterial, uterus atau ambing ( 3,11 ).

Eelineci peka terhadap Mycobacterium avium, sedang-

kan cavia, tikuas besar dan mencit hanya sedikit
paka [ & ).

3« Mycobacterium tuberculosis

Adalah penyebab tuberkulosis pada manusia. Sapi
dapat terinfeksi, tetapi biasanva tidak menimbulkan

lesi-leai. Sapi yang terinfeksi oleh Mycobacterium

Eghﬂrculnsia dapat menunjukkan reaksi positif ter-
hadap test tuberikulin, sedangkan pada p;merikauan'
postmortem tidak terlihat perubahan ( 35 ).

Kelinei relatif resisten, sedangkan cavia peka

terhadap kuman ini (' & ).

Ketiga spesles kuman tersebut hanya tumbuh pada suhu ETDE.
Pertumbuhannya sangat lamban, memerlukan waktu lebih dari
2 minggu (4 ).

Spesies kuman dari genus Mycobacterium yang patogen
untuk hewan berdarah dingin dapat tumbuh pada suhu ETn C
maupun pada euhu EB“E, tetapi tidak dapat tumbuh pada 45%,
Pertumbuhan kuman hanya membutuhkan waktu 2 hingga bebe=

rapa hari saja. Yang termasuk kelompok ini, antara lain i
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Mycobagcterium marinum ; diisolasi dari lesi - lesi

tuberkulosis pada ikan.

Mycobacterium thamnopheos : diisolasi darl ular

( 4,17 ).
Spesies dari genus Mycobacterium yang merupakan

saprofit dapat tumbuh dalam waktu 2 harl atau lebih pada
suhu 37°C  maupun pada suhu 28, Pertumbuhan juga dapat

terjadi pada suhu 4570, Yang termasuk kelompok ini adalah:

Mycobacterium phiei : terdapat dalam air , tanah

atau tumbuh=tumbuhan.,

Mycobactierium smégmatis = Mycobacterium lacticola :

dijumpal dalam kotoran manusia, sapil dan anjing.

Juga pernah ditemukan dalam mentega (46,57 )
Selain spesies-spesiss tersebut diatas , terdapat
pula organismd tahan asam yang digolonghkan kedalam

"Unclaaslified Mycobacteria® atau "Atypical Mycobacteria®,
Organisme ini pernah diisolasi dari jaringan babi dan
ayam yang sehat maupun sakit serta sapi yang menunjukkan
reaksi tuberkulin positif, Peranan organisme ini sebagai
penyebab penyaklt masih belum jelas. Semua hewan percobaan
4idak peka, kecuali mencit ( 6 ).

Unclassified Mycobacteria dapat dibagl menjadl 4 kelompok

atas dasar pigmentasi, reaksi terhadap sinar dan kecepatan
pertumbuhan ( T ).

Kelompok I : Photechromogen

Bila disinari, mycobacteria ini berwarna kuning (7).

SKRIPSI Cara Diagnosa, Pencegahan ... NANIK SIAN ITA WIDJAJA
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Mycobacterium kansasil adalah organisme photo-
chromogen yang dapat menimbulkan penyaklt paru-paru
pada manusia (5,6,7). M.kansasli juga permah di-
isolasi dari air susu serta dari lesi tuberkulo=is

yang menyembuh pada sapi di Amerika Serikat dan
Afrika Selatan (9,15). i

Kelompok IT : Scotochromogen
Mempunyai pigmen berwarna kuning. Yada umumnya me-

rupakan saprolit dalam tanah dan air (7 ).

Mycobacterium ajuae adalah organisme secotochromogen
yang pernah diisolasi dari lesl noduler pada puting

susu gapi (/3%.),

Kelompok. 111 : Hnn-phﬂtunhrpmngun
Organisme nnndhrnmngahiq'ini Hangat méenyerupal
Mycobacterium avium , tetapi  Llidak virulen wuntuk
unggas { 6,7 )., Mycobacterium intracellulare atau
Battey baclllus yang dapat menimbulkan penyakit 1
paru-paru pada manusia, termasuk didalam kelompok

ini. Organisme ini Jjuga pernah diisclasi dari sapi

yang menunjukkan reaksl tuberkulin positif { 15 ).

Kelompok IV : Hapid grower j
Tidak berpigmen, dapat tumbuh cepat pada subu EE“E. 1
Pada umumnya merupakan saprofil didalam tanah dan

air., Mycobmcierium fortultum adalah organiasme rapid 1
grower yang pernah dilsolasi darl lesl - lesi pada

"
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kelenjar limfe sapi, pernah pula ditemukan sebagal

penyebab mastitis pada sapi ( 15 ).

Unclassified mycobaoteria dapat menyebabkan reaksi terha=-
dap test tuberkulin menjadi nonspesifik. Fenyelidikan
terhadap 151 sirain mycobacteria yang diperoleh dari sapi-
sapi reaktor di Amerika Serikat (1964) mendapatkan bahwa

65 adalah Mycobacterium bovis , sedangkan 38  adalah

organlisme kelompok III , 2 organisme kelompok II dan
46 organisme kelompok IV ( 9 )
Kriteria yang dapat dip&rgﬁnakan untuk membantu

identifikasi Myecohastérium bovis , Mycobacterium avium,

Mycobacterium tubereilosis dan  Unclasgified mycobacteria

terdapat pada Tabel I,
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B. Mycobacterium bovis e

]

a, Kejadian Infeksl Mycobacterium bovis pada Sapl

Semua jenis sapi peka terhadap kuman Mycobacterium
bovis (14). Sapi Zebu (Brahman) agak lebih resisten ter-
hadap tuberkulosis daripada sapi Eropa, dan akibat yang
ditimbulkannya lebih ringan (3).

Tuberkulosis pada sapl pernah terjadl disetiap ne-
gara, terutama pada peternakan-peternakan dimana sapl di
pelihara dalam keadaan terlalu padat (10), Kejadian tu =
berkulosis dinegara-négara dimana sz, 1 dikandangkan se =
lama musim dingin tmumnya leblh banyak daripada dinegara
dimana sapl dilepas dipadang penggembalaan sepanjang ta-
hun. Tetapi didalam suatu kelompok sapi tertentu mungkin
dapat dijunpai kejadian sebesar 60~70%, meskipun sapi -
sapl tersebut dilepas dipadang penggembalaan sepanjang
tahun (3). Penyakit tuberkulosis lebih sering dijumpal
pada sapl perah daripada sapi potong. Hal ini mungkin ka
rena sapl potong umumnya dipelihara dipadang penggemba -

laan yang cukup luas dan dipotong pada umur muda. Sedang
kan sapi perah dipelihara untuk jangka waktu lama dan
asanya dalam keadaan padat { 14,24 ).

Kejadian tuberkulosis pada sapi di Indonesia umum=-

a dijumpal pada sapi perah terutama Jenis  Frieslan =
Holsteln, sedangkan pada sapi Bali dan sapi Madura sa=-

SKRIPSI Cara Diagnosa, Pencegahan ... NANIK SIAN ITA WIDJAJA
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ngat jarang ( 18,19 ). Beberapa ahli berpendapat bahwa
sapi Bali dan sapi Madura mempunyai resistensi yang le
bih tinggi { 21 ). Pendapat lain mengatakan bahwa per-
bedaan kejadian tuberkulosis ini menggambarkan penting-
nya faktor lingkungan (environment) pada kejadian  pe =
nyakit. Sapl perah di Indonesia senantiasa dikandang =-
kan, tidak diberi kesempatan untuk merumput atau berge
rak ditempat terbuka; sedangkan sapl Bali dan sapl Ma-
dura umumnya hanya dikandangkan pada malam hari dan
hampir tidak peérnah diperah susunya ( 18 ). Ada pula
yang berpendapat bahwa kuman Mycobacterium bovis di =

bawa ke Indonesia bersama dengan import sapl perah
Prieslan-Holstein dan sapl perah Ini umumnya tidak se-
cara intensif berhubungan dengan sapi-sapi Indonesia
yang terutama digunakan untuk bekerja (dipekerjakan)
dan dipotong ( 18,19 ).

Sebagal gambaran ke jadian tuberkulosls pada sapl-
sapl di Jawa Timur tahun 1978/1979 dﬁpat dilihat dari
hasil tuberkulinasi pada Tabel II.
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L1

TABEL I1. HASIL TUSBSRKDLINAST DI JAWA TIMUR
TAHUN 1378/1979 (2)
& E KABUPATEN i Jumlah apl | HASIL TUBERKULINASI
0, ! ==ceeaa - I e T
! KOTAMADYA ! yang disuntik ! Negatif ! Dubius | Positif
1. Jember 514 514 - -
2., Bondowoso 90 &9 1 -
. 3. Pasuruan 197 197 - -
4. Probolinggo 125 123 - -
5. Malang 146 146 - _
6. Sidoarjo 8439 837 = 2
T. Gresik 118 118 - =
8. Mojokerto 159 158 - 1
5. Jombang 200 199 1 .
10, Kediri 351 357 - -
11. HNganjuk 119 119 - -
12, Blitar 94 94 - -
13, Tulungagung 154 154 - -
14. Madiun 2273 223% - =
15, Magetan 38 38 - -
16. Kgawl 5 5 - -
17. Tuban B9 89 - -
18. Bojonegoro 45 45 = -
13. Lamongan 27 5T - -
20, Kod. Malang 70 10 = o e
Jumlah 3.437 3.452 2 3
CERESSSeESsssssEs IR IEESSEEESSS—sssssso——cccscsssEEsEEEESSEESSESEEE
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b, Cara Penularan

Penularan pada sapi-sapli yang dipelihara dalam
kandang biasanya terjadi melalul pernafasan. Kuman da-
lam sputum yang dibatukkan oleh sapi penderita tuberku-
losis dapat langsung diinhalaei cleh sapi-sapi sehat

yang berada didekatnya. Penularan juga dapat terjadi ka

rena makan bahan makanan ataa minum alr yang mengandung
kuman tuberkulosis. Sapi penderita tuberkulosis paru -
paru terbuka dapat menelan gputumnya dan akan mencemarl
padang penggembalaan melaluil faeces yang dikeluarkannya.
Penularan sepertii ind ha.n.ya.lc- dijumpai pada sapl = sapi
yang dipelihara dipadang penggembalazn ( 5,1%,20 ).

Pads anak sapil, penularan umumnya terjadi karena
minum air susu yang berasal derl sapi penderita tuber -
kulosis ambing. Analt sapi dapat pula terinfekxsi sewaktu
masih dalam kandungan sebagal akibat penularan intra -
uterin, tetapi bissanya anak Q;pi ini akan mati  tidak
lama setelah dilahirkan ( 5,10,14 ).

¢, Daya Tahan Kuman

Mycobacterium bovis tahan berbulan-bulan didalam

eksudat kering yang terlindung dari sinar matahari R
Kuman dalam faeces sapl dapat tahan paling sedikit sela
ma 6 minggu (3,13,17). Dengan sinar matahard langsung,
¥uman hanya tahan 2 - 8 jam (14,17). Kuman dalam air su

SKRIPSI Cara Diagnosa, Pencegahan ... NANIK SIAN ITA WIDJAJA
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su dapat dibunuh dengan jalan pasteurlsasi (dengan pe -
manasan 85°C selama 1 menit atau pada suhu 61°-63°C se-
lama 30 menit) (18).

Larutan NaOH 2% yang efektif bagi kuman-kuman la-
in {(termasuk kuman berspora) tidak dapat membinasakan
kuman tahan asam ini, Karena itu kedalam eksudat yang
akan diperiksa terhadap adanya kuman tuberkulosis, bia-
sanya ditambahkan larutan NaOH 3-4% untuk membunubh ku-
man lain yang tidak tahan asam (17).

Untuk mendesinfeksi tempat bekas sapi penderita
tuberkulosis dapat digungkan larutan cresol 2-3% (17) .

SKRIPSI Cara Diagnosa, Pencegahan ... NANIK SIAN ITA WIDJAJA
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BAB 1III

DIAGHOSA

Diagnosa terhadap penyakit tuberkulosis pada  sapi

dapat didasarkan atas ;:

Gejala Klinis
Pada penyakit tuberkuleosla yang sudah lanjut, geja=
la-ge jala yang terlihat dapat membantu menesntukan diagnosa,

ol

Karena pada tahap ini gejala klinis menjadi lebih jelas, se a

dangkan dengan test tuhﬂrkulinlﬂering memberikan reaksi ne=
gatif. Tetapi pada permulasn penyakit biasanya sapi  tidak
memperlihatkan gejala-gejala,

Beberapa gejala umum yang dapat memberi petunjuk
terhadap kemungkinan tuberkulosis adalah kurus, nafsu makan
berubah=-ubgh, kenaikan suhu badan yang tidak teratur, sapi
nampak lesu dan malas bergerak., Pada sapl yang habis mnela=
hirkan biasanya gejala umum ini menjadil jelas,

Sapl yang menderita tuberkulosis paru-paru dapat me
nun jukkan gejala batuk, Batuk yang terjadi pelan, tertahan=
tahan dan biasanya disertai dengan keluarnya sputum, Batuk
sering terjadi pada pagi hari, waktu cuaca dingin atau ketl
ka hewan sedang dikerjakan. Pada tahap selanjutnya dimana
sebagian besar paru-paru sudah terkena, sapi dapat menunjuk
kan gejala gesak nafas, Pembesaran kelenjar limfe mediaati-

nal sering mengakibatkan tympanil recurrent yang lama kelama

14
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an menjadi persisten , gedangkan pembengkakan kKelenjer
limfe bronchial dapat menyebabkan pesak nafas sebagai
akibat dari menjadi sempitnya saluran udara.

Bila saluran pencernaan terkena , gejala yané ter-
lihat umumnya merupakan akibat dari pembesaran kelenjar

limfe yang menekan orgen disekitarnya. Pembesaran kelenjar

limfe retropharyngeal dapat menyebabkan suara permafasan .
mendengkur dan dysphagis. Bila dipalpasi Laraba 'ﬁﬁgiiﬂE :
guatu benjolan yang. bilat dan keras digebelan doraal |
pharynx. Bila terdapat ulecera tuberkulosis padas usus halus,

maka sapi yang terinfgkai ahlpruﬂ pencernaannyga dapat me-

nunjukkan gejala d;a?rhge. Tatapi wmumny & lesl ﬁlnﬁa ter=
jadil pada kelenjar limfe retguphﬂtﬁﬂgﬂal dan kelenjar
limfe m&senterial, :

Pada tuberkxulosis ambing biasanya ambing membengkak
dan sering disertal dengan pengerasan, Mula-mula air susu
terlihat normal, tetapl .lama kdlamaan menjadi encer Eﬁpér-
ti air dan mengandung Jonjot-jonjot nanah berwarna kuning

( 3,10,13 ),

B. Perubahan Patologis
Gambaran mikroskopls penyakit tuberkulosis tersifat
dengan adanya tuberkel yang mula-mula terdiri dari sel-sel
netrofil mengelilingl kuman yang ada dalam jaringan., Sete-
lah ﬁeherapa jam sel netrofil diganti oleh sel epiteloid.
Sel-sel epiteloid ini mengelilingi dan memfagosit kuman,

Tetapi adanya subatansi 1ipid yang dimiliki kuman tuberku-
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losis menyebabkan kuman tidak dapat dicerna. Dengan ber-
kembangnya Kuman-kuman tuberkulcoals sertia terbentuknya sub
stansi toksik, maka ssl-sel disekitarnya akan mengalami
nekross mengeju, dan jaringan granulasi epiteloid yang me-
ngelilingli pusal pengejuan makin bertambah. « Sel epiteloild
mempunyal sitoplasma pucat, acidophilic dengan inti yang
bulat sering terdapat dibagian tepi. Disamping sel epitel-
oid juga terdapat sel-sel raksasa tipe Langhans. Sel ini
terjadi akibat bergabungnya beberapa sel epiteloid atau
karena pembelahan inti sel tanpa disertal dengan pemisahan
sitoplasma. Diameter gel rekpsasa ini dapat méncapal 50
mikron, sitoplasma acidophilic dengan ssjumlah inti tersu-

sun melingkar dibaglan tepi sel. Didalam sel raksasa tipe .
Langhans dapat dilihat - adasnya kuman tahan asam, Kadang-
kadang kuman juga dapatiditémukan dalam sitoplasma sel
epiteloid serta massa nekrose mengeju. Jaringan granulasli
tersebut dikelilingi oleh suatu zona 1imfosit yang ter-
gusun secara difus atau bergerombol. Selanjutnya ini di-
kelilingi oleh hqﬁaul jaringan ikat. Massa nekrose mengeju
yang berwarna ggﬁunlng-kunlngan ini dapat mengalami penga-
puran, Pada sapi; pengapuran sering menonjol terutama 4i -
dalam kelenjar limfe ( 15,19,22 ).

Satu tuberkel biasanya berdiameter 1 mm hingga Z cm
tetapl dapat pula lebih besar akibat pertumbuban dan  pe-
leburan beberapa tuberkel yang berdekatan. BSecara makros-
kopis, tuberkel terlihat sebagai nodul yang keras , ber=
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]
warna abu-abu, putih atau kekuning-kuningan, Pada bidang

sayatan, akan terlihat adanya massa yang menyerupai ke ju
berwarna kekuning-kuningan dengan pusatnya kering dan pa-
dat, ¢

Bila suatu tuberkel mengenai pembuluh darah atau
banyak kuman tuberkulosis yang masuk kedalam darah , maka
akan terbentuk banyak sekali tuberkel yang mempunyal ukur-
an dan umur sama dibérbagai organ tubuh. Tuberkel=tuberkal
ini berwarna abu-abu dan berdflameter 2-3 mm, Bentuk tuber-
kulosis demikian inl disebut tuberkulosis milier (14,22) .

Pada sapi sering teérlihat adanya tuberkel-tuberkal
berdiameter j-10 mm pada pleura dan peritoneum. Disebabkan
oleh bentuk tuberkel yang maﬁyéfﬂpai mutiara, maka keadaan

ini juga dikenal sebagei “pearl disease" (19,22).

0, Teast Tuberkulin

Diagnosa tuberkulosis pada sapl blasanya dilakukan
dengan testi tuberkulin. Sapl yang menderita tuberkulosis ,
menunjukkan reaksi positif terhadap test tuberkulin. Ini
disebabkan oleh adanya kepekaan terhadap tuberkuloprotein
yang terjadi didalam jaringan tubuh setelah terinfeksi ku-
man tuberkulosis (14,18,20). Menurut Prancis (1947) =api
telah menjadi hipersensitif dan memberi reaksi positif pa-

da test tuberkulin intradermal didalam waktu 3-4 minggu se
telah infeksi oleh Mycobacterium bovim ( 9 }.

Tuberkulin paqfdma yang dihasilkan oleh Koch (1890)
& e .

7 s
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-
dibuat dengan Jjalan menumbuhkan kuman tuberkulosis dalam

glycerin bouillon broth, Selelah 8 minggu kuman yang tum-
buh dibunuh dengan pemanasan, lalu disaring., Hasil saring-
annya diuapkan hingga sepersepuluh dari volume semula ,
Hasil yang diperoleh inli disebut "Koch's 0ld Tuberculin ™
(K.0.T.) atau "0ld Tuberculin® (0.T.) (5,12,17). Tuber -
kulin ini tidak murni, karena selain protein yang diproduk
si kuman juga terdapat protein dari media. Seibert dan
Long (1926) berhasil mandapatkan protein tuberkulin murni
dengan jalan menumbuhkan kuman pada medla sintetis yang ti
dak mengandung protein, Setelah kuman dipisahkan, lalu di-
presipitasikan dengan menambah trichloroacetic acid, Tuber
kulin murni yang hanya mengandung protein 3ﬂn;-&1huntuk
oleh kuman disebut "Purified  Protein Derivate® ( PFPD )
(5,902,127 s

Test tuberkulin pads sapi dapat dilakukan dengan

cara : - =0
1, Uphthalmic test =S
Koch's 01d Tubsrculin (K.0.T.) diteteskan kedalam
kantong conjunctiva. Untuk memperoleh reaksi yang
lebih jelas, dilakukan dua kall penetesan, Penetes
an kedua diadakan 2 atau 3 harli setelah penetesan
pertama, Pembacaan reaksi diadakan 4 sampai & Jam
getelah penetesan kedua. Heaksi positif ditandai
dengan adanya keradangan conjunctiva yang disertal

pembentukan pus, Cara ini hampir tidak permah di-

-
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pergunakan lagi ( 5,13,14 ).

2, Subcutan test atau Thermal test “

Pertama-tama dilakukan pengukuran suhu badan sapi.
Bila suhu badan normal, baru disuntikkan 0,5 gram
Koch's Old Tuberculin secara subcutan. Delapan jam
setelah penyuntikan, suhu badan sapi diukur kembali.
Pengukuran diasdakan setiap 2 jam sampal selama 18
jam. Adanya kenaikan suhu badan sebesar lﬂc atau
lebih dalam waktu 8-18 jam setelah suntikan, menan-
dakan reaksl yang positif.{Test ini sekarang sudah
jarang dipergunaken { 5,14,17 ),

3. Intradermal Test
Pada saat ini dianggap sebagal metode yang paling
dapat dipercaya. Sﬂpi tertular akan menunjukkan re-
;ksi berupa kaﬁengkakan ditempat tuberkulin di-
suntikkan,

a. Isil.n.gla Intradermal Teat
t'.'l;aﬁ_-l:l-,l ml la._mtan tuberkulin PPD disuntikkan
pecara intradermal. Di .&marika;:rikat dan Austra
lia, sebagal tempat penyuntikan adalah lipatan ku
1it dekat pangkal ekor yang tidak berbulu, Di-
negara Ilnggris, Eropa dan Indonesiz adalah lkulit
dasrah leher, Ketebalan kulit ditempat suntikan

harus diukur pada waktu sebelum dan sesudah sapi
tersebut disuntik. Pembacaan reaksl diadakan 72

4
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jam setelah suntikan, Adanya pertambahan tebal
kulit ditempat suntlikan sebesar 4 mm atau lebih
harus dipertimbangkan adanya infeksi ( 3,12 ).
Meskipun test ini mempunyal ketepatan cukup
tinggi, tetapil kesalahan masih mungkin pula ter
Jadi. \

Reaksi positif semu (False positive reaction )
dapat terjadi karena sapi terinfeksi oleh Myco=-

bacterium avium, Mycobacterium tuberculosis .

Mycobgeterium paratuberculosia atau karena

ingesti mycobacteria non patogen. Tidak ditemu-
karinya leal-lesi tuberkulosie pada pemeriksaan
pogimortem terhadap sapi reaktor, dapat juga ka
rena sapl - sudah terinfeksi tetapi lesi masih
balum sempat terbentuk.

Reaksl negatif semu dapat terjadl pada sapi
yang baru melahirkan atau pads kasus tuberkulo-

sis yang sudah lanjut ( 3,14 ).

b. Double Intradermal Test
Pelaksanaan test ini serupa dengan Single Intra
dermal Test, tetapli dilkuti dengan suntikan ke-

dua ditempat yang sama 48 jam kemudian. HReaksi

yang ditunjukkan oleh Double Iniradermal Test

lebih jelas dibandingkan dengan 3Single Intra-
. dermal Test.( 12 ). |

Teat tuberkulin pada sapi-sapl di Indonesaia
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mempergunakan cara ini . Tempat suntikan adaslah
pepertiga dorsal darl leher sebelah kirli. FPema=
riksaan reaksl dladakan dua kali . Pemarikeasn
pertama dilacuxcan 48 jam setelah puntikan perta-
ma, pemériksasn kedua diadaken 24 jam aetelah
suntikan kedua, Reaksi ditaflsirkan atas dasar
persentase pertambanan tebal lipatan kulit di-
tempat suntikan dan sifat kebengkakannya ( jika
ada ). Heaksi Gitafsirkan positif, bila kenaikan
tebal 1ipatan kulit berjumlsh 100 % atau lebih
darl ketebalar semula ; dubius pada kenaikan
antara 608 = o dan negatlf kalau kurang dari
60%,. Sifat Kebenglkaken kulit yang harus  diper-
hatikan, ag;a:aflﬁiﬂ t lembut {(busung) atau ke-
ras, melekat jaﬂa;;nringan}ﬂ{nawahnja atau ti=
dak, baur atau terbatas. Suatu kebengkakan kullt
yang barsifat busung, melekat pada lapisen di-
bawnhnya dan baur senantiasa sangat tersangka
meakipun kenaikan ketebalan kulit belum &0 %.
~-Sebaliknya kabunghakaﬁ yvang keras dan terbatas
berupa buncis serta tidak melekat pada lapisan
dibawahnya hayus ditalsirkan negatif , meskipun
kenaiikan ketebalan kulit sedikit lebih dari 60 ¥,
Suatu kenaiksan tebal lipatan kulit yeng hampir
100 ¥ harus dinyatakan positif bila kebengkakan- |
nya bugsung, melekxat pada lapisan otot dibawah-

*
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nya dan baur, Sedangkan kenaikan tebal yang se-
dikit lebih dari 100% tapi sifat kebengkakan Be
baliknya harus gitafsirkan dubius,

Pada hewan yang bereaksi dubius, tuberkulinasi

intradermal baru boleh diulangi setelah lewat b
bulan ( L ),

Stormont Test

Sebenarnya Stormont Teat adalah Doubla Intra -
dermal Test, tetapi disini suntikan kedua dila-
kukan -7 hari setelah suntikan pertama dan pem-
bacaan reaksi diadakan 24 jam sesudah suntikan
kedua, HReaksi positif ditandai dengan adanya
pertambahan tebazl kulit sebesar 5 mm atau lebih,
Dengan pertimbangan bahwa bertambahnya kepekaan
dimulai pada hari kelima, mencapai puncaknya pa
da hari ketujuh dan berakhir pada hari kedua be
las, maka Kérrp, ‘Lamont dan McGirr (1946) meng -
adakan perubahan cara tuberkulinasi intradermal

pada sapi-sapi di Irlandia {( 3,5,17 ).

D. Pemeriksaan Bakteriologis

Kepastian diagnosa penyakit hanya dapat dilakukan

dengan menemukan kuman Myccobacterium bovis. Eahan  untuk

pemerikasaan bakteriologis dapat berupa sputum , air susu

atau baglan jaringan tubuh yang tersangka mengandung ku=-

man. Sebaiknya dipilih jaringan yané memperlihatkan lesi-
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lesi tuberkulosis. Biasanya leal ini berupa nodul yang
pusatnya mengeju dan mengapur serta dikelilingi Kapsul
Jaringan ikat. Jumlah kuman paling banyak terdapat di =
daerah tepi sebelah dalam dari kapsul yang berdekatan de-
ngan massa seperti keju, sedangkan dibagian pusat jarang
ditemulktan kumannya, Karena 1tu sebaglian kapsul beserts
magssa purulen yang berada didekatnya harus diambil untuk
bahan pemeriksaan ( 1,6,7 J.

1. Pemeriksasn mikroskopis
Dibuat sediaan ulas dari jonjot=jonjot nanah yang
terdapat dalam ludah atau darl massa nekrose me-
ngeju pada lesi tuberkulesis yang masih mada .

Sediaan diwarnai dengan pewarnaan Ziehl Neelsen ,

kemudian diperikega dibawah mikroskop. HMyco -
bacterium bovis nampak sebagal kuman berbentuk

batang berwarna merah, sedangkan kuman lain yang
tidak tahan asam (non acid fast) berwarna biru.
Bila diwarnai dengan pewarnaan Gram akan menunjuk

kan Gram positif. Mycobacterium bovis atau Myco-

bacterium tuberculosis typus bovinus atau Myco-

bacterium tuberculosis var.bovis atau Bovine

tubercle bacillus berukuran panjang 1.0 = Q%

mikron dan berdiameter 0,2 - 0,6 mikron (1,4,6).

2. Isolasi dan Pemupukan '.-.
Kedalam material yang akan dipupuk , ditambahkan

SKRIPSI Cara Diagnosa, Pencegahan ... NANIK SIAN ITA WIDJAJA

C o i



SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

24

larutan asam oksalal 5% atau sodium hydroxide 3-4%
untuk membinasakan Kuman lain yang tidak tahan asam,
ogtelah dicampur dan dibiarkan selama 30 menit,lalu
dicentrifuge, Supernatan dibuang dan sedimen di -
tanam pada media perbenihan., Bila mempergunakan la-
rutan sodium hydroxide, sedimen harus dinetralkan
dulu dengan 2 N hydrochloric acid ( 6,17 ).

Mycobacterium bovis memerlukan keadaan aeroblk un-

tuk pertumbuhennyda. Kuman dapat tumbuh pada suhu
770 dengan pH antara 5,8 ‘sampai 6,9 , tetapi
pH optimum adalsh 6,0 - &,5 /[ 4,5,17 ).

Untuk identifikasi kumhn Mycobaéterium bovis sebaik

nya digunakan medium Stongbrink. Inkubasi diadakan I

; -y |
pada suhu 37°Cidan pemeriksaan dilakukan setiap
mingge sampai selama, 8 minggu, Pertumbuhan kuman
baru téerlihat setelah diinkubasi lebih dari 2

minggu, Mycobacterium bovis dan Mycobagterium avium

membentuk koloni yang konveks, berwarna putih dan
basah (moist) sedangkan kolonli Myeobacterium

tuberculosis adalah rata sampal menonjol dari per=

mukaan medium, berwarna putlh hingga kuning tua
kering dan kasar ( 7 ). ;
Medium agar kuning telur juga dapat digunakan untuk
memupuk kuman tuberkulosie. Tetapl M.bovis memben-
tuk pertumbuhan yang kering dan tetap kecil, mgsiki-
pun diinkubaai lama. Pertumbuhan M,tuberculosis ada
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lah kering, kasar dan terpecah-pecah (crumbly) se-
danghkan koloni M.avium adalah basah, halus, ber=
warna putih keabu-abuan, Adanya glycerol didalam
media berpengaruh balk terhadap pertumbuhan kuman
M.tuberculosis dan M.avium, tetapi tidak untuk
M.bovise (6,17).

Koloul yang dicurlgal selaln harus diperiksa bentuk
kumannya dengan pewarnaan Ziehl Heelsen, Jjuga di-
inokulasikan kedalam mediuwn Proskauer dan Back
untuk menyelidiki sifat pertumbuhan dan test
niacin ( 7 ).

Reaksl Difersnsial

Pertumbuhan M.bovias dan M,tuberculosis pada medium
Froskauer dan-Begck terlihat berbutir-butir atau
bergerombol (granulair or clumped) gedangkan
spesies Mycobacterium lain tersebar merata(uniform
dispersion}),

Untuk mengetahui bentuk susunan kuman , dibuat
gedinan ulas dari sedimen perbenlhan ini lalu di=-
warnai dengan pewarnaan Ziehl Heelsen. M. bovis
M.tuberculosis tersusun memanjang secara lurus
atau berkelok-kelok.

Untuk membedakan M.bovis dan M.tuberculosis di=
lakukan test niacin, yaitu dengan menambahkan ke-
dalam medium Proskauer dan Beck ini larutan

aniline 4% dalam ethylaleochol , kemudian laruten
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cyanogen bromide. Warna kuning yang terlihat dalam
waktu 5 menit menandakan adanya niacin .
M,tuberculcsis membentuk niacin, sedangkan spesies-

speaies Mycobacterium yang lain tidak ( 7 ).

4. Suntikan Hewan Percobaan
Material yang akan disuntikkan harus ditambah dulu
dengan larutan asam oksalat 5% atau larutan socdium
hydroxide 3=-4% seperti yang dilakukan terhaddp ma-
terial yang hendak dipupuk, Selanjutnya sedimen di-
guntikkan pada hewan percobaan,
Hiasanya hewan percobaan yang digunakan jialah cavia
dan puntikan dilakukan secara aq@gutan pada paha
aebelah dalam.
Bila positif, perubahan pertama akan terjadl opada
tempat puntikan dan kelenjar limfe inguinal., Mula-
mula pada tempat suntikan terlihat pembengkakan yang
digertai dengan nekrose, Selanjutnya nekrose dapat
meluas sgampai kulit hingga menimbulkan ulcera tuber
kulous (tuberculous ulcer). Kelenjar limfe inguinal
bangkak, keras disertai nekrose yang mengaju, FPada
perkembangan selanjutnya, infeksi dapat meluas me-
laluil aliran limfe dan masuk kedalam aliran darah
melalul ductus thoracicus. Bila sudah terjadi penye
baran secara hematogen, hati dan limpa akan membe-

sar serta dapat ditemukan banyak sekali tubarkel
kecil yang masih muds.( 5 ).
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Bila cavia masih hidup pada _E- minggu setelabh suntik
an, hewan harus dibunuh untuk memperiuat diagnoaa

sgcara postmortal,
Untuk memperoleh hasil yang lebih cepat, biasanya
dilakukan penyuntikan tuberkulin secara intradermal

pada akhir minggu keempat ( 17 ).

SKRIPSI Cara Diagnosa, Pencegahan ... NANIK SIAN ITA WIDJAJA




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAR IV

DIAGNOSA BANDING

Beberapa penyakit yang mempunyai gejala klinis
menyerupal tuberkulosis perlu mendapat perhatian , agar
diagnosa terhadap penyakit yang disebabkan oleh yco=
bacterium bovis tidak dikacaukan dengan penyakit=penyakit

lain,

Penyakit paru-paru khronis lain pada sapi yang
dapat dikacaukan dengan gejala tuberkulosis paru = paru
ialah pneumonia aspirasi dan pleuropneumonia contagiosa
bovum chronia, Sapi yang dapat melampati stadium akut dari
prneumonia aspirasi zkan terlihat kurus, seringkali di-
gsertai batuk . Untuk meémbedakannya dilagkukan teat tuber-
kulin. Uidalam susty daerab yang diduga terjangkit penya=
kit pleuropneumonia contagiosda bovum ghronis | sebaiknya
diadakan pula cemplement fixation test. Rarena infeksi
simultan dengan kedua penyakit tersebut bukan merupalkan
hal yang tidzk mungkin,

Suara pernafasan yong mendengkur  dapat pula di-
sebabkan oleh actinobacilloais, karena disini juga terjadi
pembengkakan kelenjar limfe retropharyngeal,. Dalam hal ini

Actinobacillus lignieresi juga dapat sebagal infeksi

sekundey, sehingga untuk diferensissai harus dilakukan test

tuberkulin dan pemeriksaan bakteriologis,

28
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Pada pemeriksaan postmortem, lesji-lsal tuﬁérkulﬂaiﬂ

dapat dikacaukan dengan lesi-lesi akibat infeksi Coryne-

oacterium pyogenes. Identifikasi yang lepat hanya dapat di-

lakukan dengan pemeriksaan bakteriologis . A W L
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PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN

f, Perlakuan Terhadsp Sapi Heaktor

Pemberantasan atsu pencegahan terhadap meluasnya
penyakit tuberxulosis sapl yang sudah berhasil dicapai
dibeberapa negara peperti Amerika Serikat dan Inggris
pada prinsipnya lalsh dengan melaksanasikan test tuberkulin
kepudian sapi-sapi yang menunjukkan reaksi positif ( sapi
resktor ) dibharuskan untuk dipotong atau dengarn mé=
misahlkar sapl reaktor dari sapi=oapli lain yang menunjukkan
reaksi negatif™ (18} .

Uaalin- pemberentasan fLerbadap penyakit tuberkiulesis
sapi sudah mulai dilaiksanakan - di Amérixa Serikat sejak
tahun 1917 . Progzenn yang_diuﬁ;urxan oleh United States
Department of Agrisuiiure adalkah sebagai berikut :

l. Pelakaannan teat tuberkulin terhadap semua sapi .

2. Pemotongan senun sapl xeaktor ,
Cara ini dapat cepat memberi hasil , akan tetapi mehal.
Penyelidikan di Ameriks Serikat ( 1900-1920 ) menunjukkan
bahwa kira-kira 4,9 % dari sapi-sapl dinegara tersebut
manderita tuberkulosis, ssdanghkan didaerah yang terinfeksi
perat persentase kejanisan tuberkulosis dapat mengapal
BO % . Dengan adsnya program tersebut akhirnya pada
tanun 1941 yaknl setelah pelaksanaan 300 juta test tuber-

¥ulin dan pemotongan 4 Juta sapli reaktor, kejadian tuber-

30 "
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wulosis menurun sampai kurang dari 0,5 % (14,18,20 ).

Ui Inggris dan Skandinavia , pemGerantazan tuber-
¥ulosis sapl dapat pula berhasil tanpa disertai keharuﬁ&n
uniux memotong sapi-sapi reaktor., Tindakan yang dilakukan
sebagal berikut :

1. FHemberi rengsangan kepada para peternsk untuk mem-
benitux kelompok sapl yang bebas tuberkulosis dengan
cara memperi natiah-hadiah yang mensrik .

2. Hewan roaktor dijusl dan /dipindahkan Kedalam Lelom-
pox lain, "‘Prosedur inl hanya boleh dileksanakan bi-
la hewan reaktor . berasal dari /felompok sapl yang
terbalk dicdaprih tersebut , meruparan penderita tu-
berkulosis yaq5~mﬁulh ringan dgr hewan tersebut
hendak dipindigdhxan kadalsaw kelompok lain yang seba=
gian besar dari sépi-aaglnya gligtah merupskan pende-

rita tubverkulosis. Yang penting dalam metods ini

adplah makin lesa\tigak'akan makin banyax newan
yang dihadapken pada resiko penularan .

3. Bila jumlah resktor pada teat tuberkulin yang par-
tama Lingéi, tidak dianjurkan untuik membentuk kelom
pok sapi bebas tuberkulogis dari hewan - hewWwan yang
bereaksi negatif. Bila tercpedie fasilitaa untult i
igplagi, maka tidak perlu semia reaktior dimusnahian, |
Femerikaaan #linis yang teliti harus dilakukan ter-

hadap sapl reaktor tersebut untuk menistekai adanya

kasug taberkualosis terbuks .
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test tuberkulin harus diulang tiap 2 atau 3 bulan-
selanjutnya dengan interval yang leblih lama (keeuali
bila diduga terdapat infeksi baru) dan bila daerah

ini sudah hqhaa dapat diadakan setiasp 2 atau 3 tahun
Kelompok sapi yang sudah bebas harus dilindungi ter-
nadap kemungkinan adanya infeksi baru, Blla skim

milk atau whey digunakan sebagai bahan makanan snak

sapl , make bahan makanan ini harus beramal darl

kelompok sapl yang bebas tuberkulosis atau harus di-
pasteurisasl terlebih dulu. Sapi dari kelompok yang

belum bebas tuberkulosis tidak diperkenankan untuk

merumput dipadang penggembalaan bersama-gama sapi

yang sehat,

Selams program pﬂnﬁar&ntasan ini dilaksanakan semua

hewan penderita tuberkulosis ﬁ;;huka (penderita tu-

berkulosis paru-paru, ambing atau uterus) harus di-

bunuh | 18 ).

Di Indonesia, hewan yang menunjukkan reaksi positif ter-

hadap test tuberkulin tidak dibunuh (dipotong). Hewan yang

demiklian harus dianggap tersangka dan harus diasingkan un-

tuk diobservasl sampai dipercleh kepastian apakah hewan

tersebut sakit atau tidak, Hal ini sesuai dengan surat

Direktur L.N.dan H. tg., 11/3=-1921 No.2693/VD yang meru-

pakan penjelasan dari S5.K. 11/3-1921 No.2698/VD yang ber=

bunyi sebagal berikut :

SKRIPSI
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Pemberantasan terhadap tuberkulose dengan tidak me-
nimbulkan terlalu banyask korban dan membutuhkan uang
manurut pendapat xami dapat dicapai untuk selanjute
nya hanya mensita dan membunuh (menyembelih) hewan
yang menderita tuberkulose terbuka yang merupakan ba
haya benar-benar tagi sekitarnya, dan hewan - hewan
yang atas dasar ge jala~gejala klinis dan reaksi tq;'?
hadap tuberkulin telah hampir dapat dipastikan bah- |

wa hewan ters¢but menderita tuberkulose terbuka (23)

Immunisasi

Vaksin BCG permab digunakan pade m@%api di Eropa
selama beberapa tahug, Bacillus Ealm&fﬂirﬁuﬂiin {BCG) yang
pertama kall dihasilkan pleh (almette dan Guerin (1921) di

buat dengan jalan menumbubkan Hycobacterium bovis pada

medium empedu {(bile saturated mﬂdiumlfﬂeluma 13 tahun de-
ngan pembaharuan medium sebanyak TU';ali. keadran ini me-
nyebabkan perubahan sifat kuman secara berangsur-angsur
sampal akhirnya kuman kehilangan virulensi (5,18). Vakain
BCG tidak dapat memberi kekebalan yang sempurna, hanya me |
ngurangi parahnya penyakit pada permulaan infeksi (20).
Vaksin B0G dapat diberlkan pada anak sapl baru lahlr yang
berada didalam dasrah dimana penyakit tuberkulesis bovin

sudah meluas. Pengaruh vaksin BOG hanya beberapa bulan

yaitu selama Bacillus Calmette Guerin masih terdapat da-
lam jaringan. Bila iateksi kuman terjadi pada periocde ini
akan berhasil diatasi dan lesi-lesinya dapat diselubungi.

ok
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Vaksin vole bacillus dapat melindungi sapl terhadap
infeksl kuman tuberkulosis tipe bovine maupun tipe human,
Vole bacillus pertama kali diisolasi dl Inggris oleh Wells
(1937) dari vole (field mice) , virulensinya terhadap cavia
relatif rendah. Vole bacillus memberi kekebalan yang lebih
kuat dibanding BCG , tetapi sebagal wvaksin lebih baik digu-
nakan BCG karens virulensinya lebih rendah ( 5 ) .

Vakein BOG dan vakein vole bacillus  tidak dapat
menghilangkan problema tuberkulosis pada sapi , Selain itu
vaksin BCG dan vole bacillus dapat menyebabkan aaﬁl lebih
peka terhadap test tuberkulin, sehingga mengakibatkan kepa-
lahan dalam pepllaian .= Akhirnya pada tahun 1960 pemakaian
vakain mulai dihentikan-dan ﬂejgk tahun 1968 tidak ada lagi
program nasional yang memperygunakin vakein untuk kontrol ps
nyakit tuberkulosis sapi® {18 )',

Pengobatan

Bagi negara sedang "berkembang peringkali program
pemberantapan yang berdasarkan pemotongan hewan reaktor
sulit dilaksanakan , sehingga dengan pertimbangan ekonomis
dilakukan pengobatan terhadap hewan penderita tuberkulosisa.

Dari serangkaian percobaan yang telah diadakan di
Afrika Selatan menunjukkan bahwa pemberian isoniazid 10 mg
per Kg berat badan setiap hari selama & = 11 bulan dapat
digunakan untuk pengobatan. Dalam hal ini patut diperhati-
kan bahwa pengobatan memerlukan waktu lama dan pengukuran

dosis setiap hari harus tepat .
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Pada keadaan dimana pemotongan reaktor maupun  pe=
misahan antara sapi terinfeksi dan sapl sehat tidak dapat di
laksanakan, maka suatu kombinasi antara pengobatan dan pemo
tongan yang selektif (selective slaughter) dapat digunakan,
Dengan cara ini % sampai 2 dari sapl-sapi terinfeksi dapat
tetap menghasllkan susu dan melshirkan anak sapi, mencegah
penyebaran kepada sapi-sapi sehat dan usaha peternakan da-
pat tetap berjalan normal, Xarena pemberian fsoniazid dalam
Jjangka panjang akan mengurangi hypersensivitas terhadap tue
berkulin dan ini terbukti berhubungan dengan derajat kesem-=
buhannya, Meskipun demikiaén sapi penderita tuberkulosis pa-
ru~paru dan ambing barus disingkirkan., Penyelidikan di
Afrika Selatan juga menunjukkan bahwa jumlah isoniazid yang
diekskresikan melalui air susu adalah 0,24 mikrogram per ml
bila dosis pengobatan 10 miE/Kg (bila dosis 20 mg/Kg, kon=
sentrasl lsoniasid dalam air susu 0,4 mikrogram per ml) &
Jadi seandainya seorang . anak mendapat 0,5 liter air susu per
hari berarti isonlagzid yvang ditelan 0,1 - 0,2 mg per hari,
Tetapl diketahul pula bahwa adanya kebiasaan untuk menempat
kan ailr susu dalam kontainer logam serta pasteurisasi dapat
menyebabkan berkurangnya kadar lsoniazid hingga tidak dapat
dideteksal lagi,
Diketahul pula bahwa Mycobacterium bovis yang di-

isolasi dari hewan yang mendapat pengobatan menjadi resis =

ten terhadap lasoniazid, Hasil penyelidikan menunjukkan bah~
wa atrain Mycobacterium bovia tersebut mempunyai wvirulensi
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yang leblh rendah pada hewan percobaan. 4ila sapi-sapi
pehat didekatkan dengan sapi terinfeksi mycobacteria ter-
sebut , tidak dapatl dibuktikan adenya penularan SeCcara
alami ( 18 ),

Pemberian Ferroteben | garam kompleks dari Fe dan
O-oxybenszal-isonicotinic acid-hydrazide ) 10 mg / Kg berat
badan dapat pula digunakan didaerah dimana tuberkulosls sa
pl maeslh merupakan problem vang serlus dan untuk mencegah
meluasnya tuberkuloais pada anak sapl dalam petarnakan
yang terinfeksi hpra£ T

Dinegara-negara-dimara. progran tuberkulinasl sudah
dijalankan , pérgobatan terhdaddp hewan penderita tldak bo-
leh dilakukan ( 3,5,18.20 ). .
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ASPEK KESUHATAN MASY ARAKAT VETRRINER

Tuberikulosis pada sapi yvang disebabkan oleh Mvga-

bacterium bevis mempunyal arti penting bagi kerehatan
masyarakal veleriner , karena penyakit ini dapat terjadl

pada berbagai jenis hewan/ternmak dan maruais ,

Penuleran pads manugia terutama anak-anak - umumnya
terjadl ksrena minum alr susu sapl mentah yang mengandung
kuman., lengan minum ;ir subu yang sudah dipasteurisasi da-
pat dicegah lerjaflinya perularan melalui air susu (3,13,16).
Penularan :une:kulnﬂislgggi tg;gda mangnia dapat pula gE—
cara inhalasi ‘dan nal i—mza&i-.ji;ﬁ:e; terjedi pada pevernak -
peternak (3) 3 Bﬂngn@--ﬂém;!:;#'ﬂmntn:'n:;:an gapl roaktor
maupun pemisahan antifg ;%ﬁi terinTekal Ean sapl senatl ada= ]
lah cara tarhai_h_: wntul n-aﬁﬁggﬂ-’:’:el waonyn penyskiv pada
gapl yang sekellits cerartl melindungi ranusiz terhadap pe-
nyakit tuberkulosis sapi. ﬁinggn?a-negara gimana program
pamberantasdn sudah dljalankan secara intenslf (antara lail
Ameriks Serikat, Bropa, Inggris) ternyata kejadian tuber-

kulosis pada sapl terus menurun dan bersamaan itu pula KkKeo=

jadian infeksl Mycobaclerium bovis pada manusisz makin ber-
kurang (18 ) .,

Hengingat bahwa sapl yang menderita tuberkulosis di
perbolehkan untuk dipotdng (digembelih), maka perubahan pa-
tologis juga mempunyai arti penting pads pemerikeaan daging
dirumah potong. Yang perlu dlketahul disinl ifalah apakah

p¥,
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kuman tubzrxuloais sudah menyebar keseluruh tubuh melalui
aliran darah (tuberkulosis umum), Adanya tuberkulosis umum
belum berarti bahwa darah dan baglan-bagian tubuh yang ti-
dak memperlibhatkan perubahan~perubahan, mengandung kuman ,
Kuman yang turut peredaran darah mungkin telah dimusnahkan
oleh organ pertahanan tubuh (generalisasi sudah berakhir),
sehingga bafiaya untuk manusia sudah tidak ada .

Yang lebih penting diketahuil adalah generalisasi yang baru
berlangsung, sehingga dalam daging dan alat-alat tubuh yang
belum berubah sudah mengandung kuman tuberkulosis. Sebagai
kriteria adanya generalisasl yang Daru berlangsung ialah :
tuberkulosis milier didalam paru-paru, didalam ginjal dan
didalam kelenjar limfe—

Tuberkulosis dapat ierbatas pada satu alat tubuh dan kelen- |
jar limfenya, hal ini diesbut tuberkulosis lokal, Tuberku-
logis alat tubunh menahun dapat diikuti generalisasi lambat
gahingga dapat ditemukan lagl kuman-kuman dalam daging .

Tanda yang terlihat ialah ; didalam jaringan tuberkulous

dapat ditemukan baglan=bagian yang hyperaemis dan
petechlae-petechiae, kelenjar limfe membengkak dan  pada
bidang sayatan akan ?arllhat adanya perkejuan yang ber-
struktur radiair (Strahlige Verkasung) dan didalam paru-

paru biasanya dapat ditemukan lagl adanya tuberkel-
tuberkel milier (%,19,24) .
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ltuberculosis adalah penyakit infeksl khronis yang
radang-kadang dapat pula berjalan secara progresif, di-
aebabkan oleh organismne patogen dari geaus  Mycobacterium
dan ditandai dengan pembentukan lesi-lesi granuloma yang
disebut tuberkel, Yrganisme ini berbentuk batang, bersifat
tahan asam dan Gram positif. |
Tuberkulosipg pada sapi lusuwnya disebabkan oleh

Mycobacterium bovis, dJapi penderlts tuberkulosis paru-paru

terbuka merupakan sumber pefularan utawa bagl hewan-hewan
lainnya, karena dapal menjeﬁaxiﬁn Kumern-melalui sputam |
yang dibatuk¥an dan maldlul fafces yany dikeluarkannya, Pe

nularan haﬁa anak sspi hiaaﬂﬁﬁajferiaﬂi kareénga minum air

susu yang berssal dari dapi’ penderita’tuberkulosis ambing.
lidgnosa terhadap penyakit tuberkulosis dapat di- i
dasarkan ates gejala klivig, perubahan patologis, test tu- |
berkulin dan pemerikssan bakteriologis. Beberdapsa gejala
yang dapat menimbulkan dugaan terhadap kemungkinan tuberku |
losis iglan Kurus, nafsu makan berubah-upah, kenalkan suhu
badan tidak teratur, hewan tampak lesu dan malas sergerak.
Bila alat pernafasan yang terkena dapat diseriel batuk. ﬂ%
tapl gejala-gejala tersebut bara terlihat, bila penyakit

sudah lanjut. Perubshan patologlis tersifat dengan adanysa

tuberkel-tuberkel yang pusatnya mengalami pengejuan dan
29 :
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pengapuran, S5atu tuperkel biasanya perdismeter 1 mm - 2 om,
Pada sapi sering dijumpai adanya tubsrikel - tuberzel pada
pleurs dan peritoneum. Uniuk mengetahui adanyn turerkulo-
gis pada sapi biasanys dilakuxan tesl tuberkulin , Sapl
yang menderita tuberkulosis , menunjukkan reacsi positif
ternadap test tubersulin, Tetapl kepastian diagnosa penya-
kit hanya dapat dilakuksn dengan pemeriksaan bakteriologls.
Pencegahan dan pemberantassan penyakit tuberxulosis
pada sapi yang terpenting-'ialah ; dengen pemotongan sapi-
sapi reaxtor ataw dengan memisahkaﬁnya darl sapl-sapi lain
yang sahaL.\{JPﬂmbﬂrian,ﬂﬁksin BCG mELpUn vaikain vole
bacillus tidek dapat meaghiia##kah problems tuberkulosla
pada sapi bdhkan maﬁiﬂ;mampﬂﬂﬁuiit sy karens menyebabkan
gapl lebih peka terﬁﬁﬂa@ 88ty tuberkulin ., Pemberian
isoniazid 10 mg/Kg atan E&i:i-ntﬂhen L0 meg/Kg dapat diguna-
kan untuk pengobfitzn den mencegah méiuﬂanyn tunerkulosis
pada ana< sapi dalem peternakap. yang tarinfekai barat,
Dinegara dimana program tuberkulinasi dijalankan , peng-

obatan terhadap hewan penderita lidak boleh dilekukan ,
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APPENUIX 1, FPewarnass acid fast - Zieh]l Neelsen ‘

Heagen :

1, Carbol Fuchain

#/ Basic fuchsin 0,30 g
Ethyl alcohol 10 ml
Fhenol 2 E
Aguadest 35 ml

2. Acid=-alcohol
R/ HC1l pakat 3,20 al
Ethyl alcohpl a7 ml

5. Methylen blue (alkaline)

R/ Methylen blue _ 0,30/
Ethyl ﬂlcﬁhn] 953 30 ml
KOH 0,01 &

Aquadest 100 ml
Cara pewarnaan : .
1, Celupkan sediaan ulas kedalam carbol fuchain yang
dipanaskan selama 3 menit,
2. Cuel dengan aguadest.

3« Dilunturkan dengan acid alcohol hingsza warna men=

jadi merah muda (2=% menit).
4. Cupi dengan agusadest.
5. Diwarnai dengan methylen blue selama 2 menit. |
6. Cuci dengan agquadest, kemudian dikeringkan.
Kuman tahan asam (acid fast) berwarnse marah, '

LT |
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APPENDIX 1T, Fedium Stonebrink

Hahan :
Sodium pyruvale 5 g
Potassium phosphate monobasic HHEPD¢ 2 E
Sodium phosphate monobasic HEHEFﬂ4 10 &
Cryatal violat 100 mg
Malachite green 800 mg
Aguadest 430 ml
Telur (kira-kirs, 23 butir) BO0 ml

Cara pembuatan .:

SKRIPSI

1,

Campurikan sodium pyruvate dan potasesium phosphate
kedalem 300 ml" 59ud ‘samphl betule=betul larut, lalu
dimasukkan kedalam bolol aEpiretsr ( aspirator
ﬁﬁttla}. Kemud ian sodium pﬁusphatﬂ ditambahkan
dengan_perlahan=lghany Behinggza pH menjadi 6,5 .
Campur c¥yatal viclet dan maldchite green kedalam
100 ml agua sampail betul-betul Iarut, lalu di=-
pindahkan dalam screw-capped flask dan disterili-
sasi pada suhu 121°C selama 20 menit. Setelah di-
dinginksn menjadi suhum kamar , dimasukkan kedalam
botal aspirator (ad.l) .

Telur dicuci dengan air deterzent hangat , lalu
bilas dengan air bersih dan dikeringkan. FHemudian
direndam dalam isaopropyl slcohol T5% gelama 30
menit dan dikeringkan, Telur dipecah, dimassukkan

blender steril. Dicampur perlahan-lahan hingga
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homogen tanpa ada gelembung=geleémbung udara, Sete=

lah telur disaring, dimasukkan botol aspirator dan

diaduk perlahan-=lahan sampai homogen .

Dimasukkan kedalam tabung-tabung steril yang masing
masing berisi 9 ml, kemudian diinkubasi pada suhu

80°C selama 40 menit dengan posisi miring, Setelah

didinginkan , diinkubasi lagi pada suhu 37°C se-

lama 48 jam dalam posisi miring supaya alr yang

ada dapat diserap kembali oleh medium ,

1)
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APPENDIX III. Medium agar telur glycerin
(Glycerin Agar - Egg medium)
Bahs&n : '

1. Meat infusion agar

R/ Daging sapi atau daging kuda segar 500 g
Aquadest 1000 ml :
Agar 20 g |
2. Telur |
3. Glycerin |

Cara pembuatan : !

1. Kedalam méat infusion agar ditambahkan glycerin 3k.

2. Ditambankan 1 Kunhing telur untuk tiap 150 ml medium,
Kuning teluf:laﬁgﬁung dimasukkar kedalam medium yang
sudafi dicairkandan didinginkan-pada 45°- 50%,

Kemudlan dikoook hiﬂ#ﬂa-%uning telur bercampur de-

ngan medium,
T, Dimasukkan kedalam tabung-tabing, dimiringkan dan di |

inkutasi untult mepguil Bterilitasnya.

Medfum ini dapat dlgunakar untuk memupuk kuman tuberkuloeis.
Bila bermaksud untuk memupuk Mycobacterium bovis, sebalknya

tidak ditambah dengan glycerin.

AR B
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APPENDIX IV, Medium Proskauer dan Beck

Bahan 3
L-saparagine 5,0 E
Potassium phosphate monobasie 5.0 g
Potassium sulfute 5,0 &
Glycerol 20,0 ml
Aguadest 930.0 ml
Maghesium citrate
Serum kuda (steril) 50,0 nl

Cara pembuatan :

1,

2s

8
5.

8.

SKRIPSI

l-agparagine dimasulkkan kedalam aqua yang dipanaskan
sampal larutan menjadi jernih -,

Potagsium phesphate monobasic dan  potassium sulfate
mﬁﬁing-mnslnﬁ:ﬂilarutkun denzan ‘sedikit mgua secara
terpisah . _

Masulkkan maﬂing;ma;iﬁiﬂiaruLan ad,2 kedalam larutan
ad.l keémudian tambahikan glycerol dan agua yang ter-
slga. Seielah ﬂiaampur,:ﬂitﬂmhah HNaOH 10 H secukup-
nys untuk membuat pH menjadi T.

Magnesium citrate dimasukkan dan dliaduk sampal larut.
Tuangkan kedalam botol aspirator, lalu diaterilisasi
dalam autoclave pada ouhu 121°C selama 20 menit,

. Dinginkan sampai 50°C dan masukkan serum kuda ateril,

L]
Dibagi-bagikan %edalam tabung-tabung reaksi gtaril
yang masing-masing berisi 4 ml.

Inkubasi pada suhu STDE untuk mengujl sterilitasnya

A
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